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Jamaah shalat Jumat rahimakumullah 

Di antara tanda kekuasaan Allah subhanahu wata'ala dan rasa kasih 
sayang-Nya kepada hamba-hamba-Nya adalah Dia menjadikan hari- 
hari tertentu memiliki keutamaan. Di antara hari-hari yang memiliki 
keutamaan adalah sepuluh hari di bulan Dzulhijjah. 


Allah subhanahu wata'ala bersumpah dalam Surat Al-Fajr ayat 1—2, 


SJ pdh 
“Demi waktu fajar dan malan yang sepuluh? 
Imam Ibnu Katsir menyebutkan dalam tafsirnya dari Ibnu Abbas 


radhiyallahu 'anhuma bahwa sepuluh hari ini adalah sepuluh awal 
Dzulhijjah. 


Dalam ayat yang lain Allah subhanahu wata'ala berfirman, OS. Al-Hajj: 
28, 


Haghaa pi BM ii 
“Dan agar mereka menyebut nama Allah pada beberapa hari yang telah 
ditentukan.” 
Imam al-Bukhari menyebutkan dalam Kitab Shahihnya dari Ibnu Abbas 
radhiyallahu 'anhuma bahwa hari-hari yang ditentukan tersebut adalah 
sepuluh hari Dzulhijjah. 
Dalam hadits shahih disebutkan, Shahihul Jami karya Syekh al- 
Albani no. 1133, dari Jabir bin Abdullah radhiyallahu 'anhu, Rasulullah 
shallallahu “alaihi wasallam bersabda, 


AE EN sei Jai 
“Hari yang paling utama di dunia adalah sepuluh hari (di awal bulan) 
Dzulhijjah.” 


Ma'asyiral muslimin rahimakumullah 


Para ulama menjelaskan bahwa sebab utama yang tampak jelas dari 
keutamaan hari-hari ini adalah bahwa, pada sepuluh awal Dzulhijjah 
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adalah berkumpulnya semua induk ibadah pada satu waktu, yaitu 
ibadah shalat, ibadah puasa, sedekah, dan ibadah haji. (Ibnu Hajar Al- 
Asgalani, Fathul Baari, 2/5 34). 


Dalam Majmu' Fatawa, 25/254, Imam Ibnu Taimiyah rahimahullah 
pernah ditanya, “Manakah yang lebih utama, sepuluh hari terakhir di 
bulan Ramadhan ataukah sepuluh awal Dzulhijjah?” 


Lalu Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menjawab, “Sepuluh awal bulan 
Dzulhijjah di siang hari lebih utama dari sepuluh hari di siang akhir bulan 
Ramadhan, dan sepuluh hari di malam-malam bulan Ramadhan lebih 
utama dari sepuluh malam di bulan Dzulhijjah. 


Kemudian Imam Ibnul Oayyim dalam Bada-i'ul Fawaid, 3/660, 
mengatakan, “Kalau sekiranya kalian perhatikan dengan seksama bahwa 
tidak ada amalan yang lebih dicintai oleh Allah Ta'ala dari sepuluh hari di 
bulan Dzulhijjah. Di dalamnya ada hari Arafah, ada hari Ourban, dan ada 
hari Tarwiah. 


Adapun pada sepuluh terakhir bulan Ramadhan, di sana adalah malam- 
malam yang selalu dihidupkan oleh Rasulullah dengan giamulail yang 
malamnya ada Lailatulkadar yang lebih baik dari seribu bulan. 


Keutamaan beramal saleh pada hari-hari itu bernilai kecintaan Allah 
bagi mereka yang dapat menggunakannya dengan baik. 


Rasulullah pun menjelaskan bahwa amal saleh pada hari-hari itu lebih 
utama dari berperang di jalan Allah. 


Dari Ibnu Abbas, ia berkata, Rasulullah bersabda, HR. Ahmad no. 1867, 


“Tidak ada hari yang amal saleh padanya lebih Allah cintai daripada 
sepuluh hari, yakni Dzulhijjah. 


Mereka bertanya, Wahai Rasulullah, tidak pula berjihad di jalan Allah?” 


Beliau bersabda, “Tidak pula berjihad di jalan Allah, kecuali seorang laki- 
laki yang keluar dengan jiwa dan hartanya, kemudian dia tidak kembali 
lagi (terbunuh). 


Adapun beberapa amal saleh yang dapat kita tekuni antara lain 
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Pertama: Menyambut Masa Berbuat Kebaikan dengan Tobat 


Ma'asyiral muslimin rahimakumullah 


Tidak seorang pun yang terhalang untuk mendapatkan kebaikan, 
kecuali disebabkan oleh dosanya sendiri, baik itu kebaikan agama 
maupun kebaikan dunia. 


Allah subhanahu wata'ala berfirman, dalam OS. Asy-Syura: 30, 


JPO ibis aah SS 3 Kerah oa (KASI Lp 
“Dan musibah apa pun yang menimpa kamu adalah disebabkan oleh 
perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan banyak (dari 
kesalahan-kesalahanmu)." 


Dosa dengan segala bentuknya mempunyai pengaruh yang sangat 
berbahaya terhadap hati. Sebagaimana racun berbahaya bagi 
badan dan harus dikeluarkan dari tubuh, begitu pula dengan dosa, 
pengaruhnya terhadap hati sangat kuat sekali. 


Satu dosa itu akan melahirkan dosa-dosa lain yang serupa sehingga 
berat bagi seorang hamba melepaskan diri dan keluar dari 
perangkapnya. 


Oleh karena itu, marilah kita segera bertobat dengan sungguh- 
sungguh. 


Marilah kita sambut hari-hari ini untuk menjauhi perbuatan maksiat 
dan dosa. Agar tidak melanggar atau menerjang larangan, tidak 
meninggalkan perintah Allah, serta memperbanyak istigfar dan ingat 
kepada-Nya. 


Karena tidak seorang pun dari kita yang mengetahui kapan kematian 
datang menjelang sehingga dia pergi meninggalkan dunia yang fana 
ini. 

Tindakan pertama yang harus segera kita lakukan adalah kembali dan 
bertobat kepada Allah. 


Imam Ibnul Oayyim dalam Miftah Daris Sa'adah, 1/287, mengatakan, 
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“Tidaklah suatu bala turun melainkan karena dosa, dan tidaklah bala 
tersebut akan diangkat melainkan dengan tobat.” 


Imam al-Ourthubi dalam Tafsir Al-Ourthubi, 7/399, mengatakan, 


“Istigfar jika dipanjatkan oleh orang-orang bejat (sekalipun), bisa 
menolak terjadinya hal-hal yang buruk dan mampu menepis berbagai 
kemudaratan." 


Ma'asyiral muslimin rahimakumullah 


Kedua: Selalu Menjaga dengan Teratur Shalat Jamaah di 
Masjid 


Terlepas dari perbedaan pendapat tentang wajib atau tidaknya shalat 
berjamaah, yang jelas shalat berjamaah memiliki banyak keutamaan 
dibandingkan dengan shalat sendirian. 


Bukan hanya keutamaan yang terpaut antara 25 atau 27 derajat, orang 
yang melakukan shalat berjamaah akan mendapatkan ampunan dosa 
dari setiap langkahnya menuju masjid. 


Bahkan siapa yang menjaga shalat berjamaah hingga tidak pernah 
tertinggal dari takbiratulihram imam selama empat puluh hari, ia akan 
mendapat penjagaan Allah dari melakukan kenifakan sehingga di 
akhirat akan terbebas dari api neraka. 


Anas bin Malik menuturkan bahwa Rasulullah bersabda, HR. At-Tirmidzi 
no. 224, dihasankan oleh Syaikh al Albani, 


“Barang siapa yang shalat karena Allah selama empat puluh hari secara 
berjamaah dengan mendapatkan takbiratul pertama (takbiratul ihramnya 
imam), maka ditulis untuknya dua kebebasan, yaitu kebebasan dari api 
neraka dan kebebasan dari sifat kemunafikan. 


Adapun makna terbebas dari kenifakan dan neraka sebagaimana yang 
dimaksud dalam hadits tersebut, ath-Thibi dalam Tuhfatul Ahwaazi, 
1/201, menjelaskan, 


"Ia dilindungi di dunia ini dari melakukan perbuatan kemunafikan dan 
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diberi taufik untuk melakukan amalan kaum ikhlas. Sedangkan di akhirat, 
ia dilindungi dari azab yang ditimpakan kepada orang munafik dan diberi 
kesaksian bahwa ia bukan seorang munafik. Yakni jika kaum munafik 
melakukan shalat, maka mereka mengerjakan shalatnya dengan bermalas- 
malasan. Dan keadaannya ini berbeda dengan keadaan orang-orang yang 
selalu menjaga secara teratur shalat jamaah di masjid. 


Di dalam hadits ada beberapa syarat yang harus dipenuhi untuk 
mendapatkan keutamaan dan janji di atas. 


» Melaksanakan shalat dengan ikhlas untuk Allah. 

» Shalat tersebut dilaksanakan dengan berjamaah. 

» Menjaga jamaah selama empat puluh hari, siang dan malamnya. 
»« Mendapatkan takbiratulihramnya imam secara berturut-turut. 


Zhahir hadits di atas juga menunjukkan bahwa syarat untuk terus- 
menerus selama empat puluh hari, tanpa diselang dengan absen dari 
jamaah atau terlambat. 


Hal tersebut didukung oleh hadits yang diriwayatkan Imam al-Baihagi 
dalam Syu'abul Iman, no. 2746, dari Anas bin Malik, 


“Siapa yang menekuni shalat-shalat wajib selama empat puluh malam, 
tidak pernah tertinggal satu rakaat pun maka Allah akan mencatat 
untuknya dua kebebasan: yaitu terbebas dari neraka dan terbebas dari 
kenifakan." 


Kata menekuni (muwazhabah) mengandung arti berturut-turut dan 
tidak diselang dengan absen dari berjamaah atau mabuk sehingga 
tidak mendapatkan takbiratulihram imam. 


Kesimpulannya, pahala yang disebutkan dalam hadits hanya bagi 
orang yang telah melaksanakan shalat berjamaah selama empat puluh 
hari dan mendapatkan takbiratulihram imam secara terus-menerus. 
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Ma'asyiral muslimin rahimakumullah 


Ketiga: Melaksanakan Shaum (Puasa) Sunah 


Nabi shallallahu 'alihi wasallam bersabda, HR. Al-Bukhari no. 2628 dan 
Muslim no. 1948, 


“Barang siapa yang shaum (berpuasa) satu hari di jalan Allah, maka Allah 
akan menjauhkan wajahnya dari neraka sejauh tujuh puluh tahun. 


Dari Hunaidah bin Khalid, dari istrinya dari salah satu istri Nabi, 
mengatakan, 


Pp at TEE PN Pa 2 2 PN Tn PE “K 
S Oa pel SOE) ae P3 AS S3 H3 paan daag SAE ANN Io Al Jp 06 
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AS 
“Rasulullah berpuasa pada sembilan hari awal Dzulhijjah, pada hari 
Asyura (10 Muharram) dan tiga hari setiap bulannya.” (HR. Ahmad no. 
21302. Syaikh Al-Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih) 


Imam Ibnu Rajab al-Hanbali dalam Latha-iful Ma'arif, 289, 
menyebutkan, "Di antara sahabat yang mempraktikkan puasa selama 
sembilan hari pertama bulan Dzulhijjah adalah Ibnu Umar." 


Ulama lain, seperti al-Hasan al-Bashri, Ibnu Sirin, dan Oatadah juga 
menyebutkan keutamaan berpuasa pada hari-hari tersebut. Inilah yang 
menjadi pendapat mayoritas ulama. 


Sekiranya kita karena sesuatu hal belum dapat mengamalkan 
puasa sunah sembilan hari di awal Dzulhijjah, maka minimal kita 
melaksanakan puasa pada tanggal 9 Dzulhijjah. 


Abu Oatadah meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda, HR. Muslim 
no. 1976, 


Kao Ai eagta ntt Si sae STM no aah ata 
Aha SN KE A3 AI TEA AI SNN Je LA HI B3 pap klo 


“Shaumlah pada hari Arafah karena saya telah memohon penghapusan 
dosa untuk setahun sebelumnya dan setahun sesudahnya.” 


Imam an-Nawawi mengatakan tentang puasa hari Arafah, 
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“Sesungguhnya puasa hari itu sangat disunahkan? 


Ma'asyiral muslimin rahimakumullah 


Keempat: Memperbanyak Zikir dan Membaca Al-Ouran 


Seseorang akan mendapatkan kebahagiaan dan keselamatan dengan 
al-Ouran. 


Firman Allah, OS. Al-Isra': 9, 


“Sungguh, al-Ouran ini memberi petunjuk ke (jalan) yang paling lurus 
dan memberi kabar gembira kepada orang mukmin yang mengerjakan 
kebajikan, bahwa mereka akan mendapat pahala yang besar.” 


Nabi juga bersabda, HR. At-Tirmidzi no. 2835, 


“Barang siapa membaca satu huruf dari Kitabullah (al-Ouran) maka 
baginya satu pahala kebaikan, dan satu pahala kebaikan akan 
dilipatgandakan menjadi sepuluh kali. Aku tidak mengatakan ALIF LAAM 
MIIM itu satu huruf. Akan tetapi ALIF satu huruf, LAAM satu huruf, dan 
MIIM satu huruf.” 


Ibnu Oayyim al-Jauziyyah mengatakan, “Tindakan mengabaikan al-Ouran 
ada bermacam-macam, yaitu tidak mendengarkannya, tidak beriman 
kepadanya, tidak menghayatinya, tidak mengamalkannya, tidak berhukum 
kepadanya, dan tidak mencari kesembuhan dengannya untuk penyakit- 
penyakit hati serta badan." 


Ma'asyiral muslimin rahimakumullah 


Kelima: Shalat Id dan Menyembelih Hewan Ourban 


Puncak dari ibadah Dzulhijjah adalah shalat Idul Adha dan 
penyembelihan hewan gurban pada tanggal 10, 11, 12, dan 13 
Dzulhijjah. 


Allah berfirman, OS. Al-Kautsar: 2, 


AI Jas 
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“Maka laksanakanlah salat karena Rabbmu, dan berkurbanlah (sebagai 
ibadah dan mendekatkan diri kepada Allah)? 


Imam Ibnu Katsir menjelaskan, “Sebagaimana Allah telah memberimu 
kebaikan yang banyak di dunia dan akhirat, maka kerjakanlah shalat 
fardhu dan shalat sunahmu dengan ikhlas karena Allah dan dalam semua 
gerakmu. Sembahlah Dia semata, tiada sekutu bagi-Nya, dan sembelihlah 
hewan kurban dengan menyebut nama-Nya semata, tiada sekutu bagi- 
Nya.” 


Karena Allah berfirman, OS. Al-Hajj: 34, 


MI Rang ga H5 Je MN la ab Ulas Kp 
“Dan bagi tiap-tiap umat telah Kami syariatkan penyembelihan (kurban), 
supaya mereka menyebut nama Allah terhadap binatang ternak yang telah 
direzkikan Allah kepada mereka.” 


Jamaah shalat Jumat rahimakumullah 


Demikian materi khutbah Jumat tentang amalan sunah di sepuluh 
awal Dzulhijjah yang dapat Khatib sampaikan pada siang hari yang 
berbarakah ini. Semoga Allah Ta'ala memberikan kepada kita kekuatan 
untuk senantiasa menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan- 
Nya. 
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